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LAMPIRAN

Tabel Konversi Perhitungan Dosis Antar Jenis Hewan

Mencit Tikus | Marmot | Kelinci Kera Anjing | Manusia
2049 200 g 400 g 1,5 kg 4 kg 12 kg 70 kg
Mencit
1,0 7,0 12,25 27,8 64,1 124,2 387,9
2049
Tikus
0,14 1,0 1,74 3,9 9,2 17,8 56,0
200 g
Marmot
0,08 0,57 1,0 2,25 5,2 10,2 31,5
400 g
Kelinci
0,04 0,25 0,44 1,0 2,4 4,5 14,2
1,5 kg
Kera
0,016 0,11 0,19 0,42 1,0 1,9 6,1
4 kg
Anjing
0,008 0,06 0,10 0,22 0,52 1,0 3.1
12 kg
Manusia
0,00261 | 0,018 0,031 0,07 0,16 0,32 1,0

70 kg




GAMBAR

Gambar 1 : Daun Jambu biji Gambar 2 : Daur

Gambar 3: Rotary evaporator
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Gambar 4: Hasil rotary evaporator

Gambar 5: Pengenceran Ekstrak Etanol Daun Jambu Biji



Gambar 6: Kandang adaptasi tikus putih

Gambar 7: Tempat penampungan feses tikus putih



Gambar 8: Pemberian sediaan ke tikus putih

Gambar 9: Feses Normal
Gambar 10: Feses setelah diberi
oleum ricini

Gambar 11: Feses yang telah diberi sediaan






